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ABSTRAK

Pada pertengahan tahun 2022 terjadi kerusakan mangrove di Desa Poka tepatnya di depan PT
Perusahaan Listrik Negara (PT PLN) Pembangkit Listrik Tenaga Disel (PLTD-Poka) yang diduga karena
terpapar limbah yang tidak disengaja akibat kebocoran pipa kegiatan pembangunan jembatan. Jika dicermati
dengan baik, kerusakan mangrove yang terjadi di pesisir pantai depan PLTD-Poka tidak hanya diakibatkan
oleh limbah tetapi juga karena sampah masyarakat. Menjadikan masyarakat pesisir di Desa Poka sebagai
penggerak pelestarian mangrove menimbulkan pertanyaan yakni, bagaimana sikap masyarakat pesisir Desa
Poka saat ini terhadap kerusakan mangrove? Salah satu komponen sikap yang menarik untuk dikaji adalah
persepsi. Berdasarkan hal ini, penting untuk dilakukan penelitian tentang persepsi masyarakat pesisir terhadap
kerusakan mangrove di Desa Poka Kota Ambon. Metode penelitian ini adalah studi kasus, sampel 61 orang
adalah kepala keluarga masyarakat pesisir di sekitar kawasan kerusakan mangrove di Desa Poka yang
ditentukan dengan persamaan Isaac dan Michael dan diambil dengan simple random sampling. Data yang
diperoleh melalui pengumpulan data primer dan sekunder dianalisis dengan pendekatan skala likert. Lima skor
skala dianalisis dengan modifikasi persamaan nilai, rataan, serta interval dan kriteria indeks indikator
instrumen pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persepsi masyarakat pesisir di Desa Poka
terhadap kerusakan mangrove adalah tahu atau positif. Persepsi ini terbentuk dari: penglihatan (tahu tentang
keberadaan mangrove), perasaan (merasakan manfaat mangrove secara tidak langsung), dan pemanfaatan
(memanfaatkan sumber daya mangrove secara langsung).

Kata kunci: persepsi, masyarakat, pesisir, kerusakan, mangrove.

ABSTRACT

In mid-2022, there was damage to mangroves in Poka Village, precisely in front of the PT State
Electricity Company (PT PLN) Diesel Power Plant (PLTD-Poka), allegedly due to accidental exposure to
waste due to pipe leaks during bridge construction activities. If you look closely, the mangrove damage that
occurs on the coast in front of the PLTD-Poka is not only caused by waste but also by community rubbish.
Making coastal communities in Poka Village the driving force for mangrove conservation raises the question,
namely, what is the current attitude of coastal communities in Poka Village towards mangrove damage? One
component of attitude that is interesting to study is perception. Based on this, it is important to conduct
research on coastal communities' perceptions of mangrove damage in Poka Village, Ambon. This research
method is a case study, a sample of 61 people are heads of families in coastal communities around the
mangrove damaged area in Poka Village which was determined using the Isaac and Michael equation and
taken using simple random sampling. Data obtained through primary and secondary data collection were
analyzed using a Likert scale approach. The five scale scores were analyzed by modifying the value equation,
mean, interval and indicator index criteria for the question instrument. The results of the research show that
the perception of coastal communities in Poka Village regarding mangrove damage is knowing or positive.
This perception is formed from: sight (knowing about the existence of mangroves), feeling (feeling the benefits
of mangroves indirectly), and utilization (using mangrove resources directly).

Keywords: perception, community, coast, damage, mangroves.
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PENDAHULUAN

Pada pertengahan tahun 2022 terjadi
kerusakan mangrove di Desa Poka tepatnya di
depan PT Perusahaan Listrik Negara (PT PLN)
Pembangkit Listrik Tenaga Disel (PLTD-Poka)
yang diduga karena terpapar limbah yang tidak
disengaja akibat kebocoran pipa Kkegiatan
pembangunan  jembatan di Jalan Y.
Syaranamual. Limmon et al., (2023)
mengutarakan bahwa limbah air panas dan
minyak dari PLTD vyang terbuang ke
lingkungan pesisir mengakibatkan rusaknya
sebagian dari ekosisten mangrove di sejumlah
kawasan di sepanjang pesisir Desa Poka.

Kerusakan mangrove di Desa Poka ini
bukan kali pertama. Hasil penelitian Pramudji
dan Pulumahuny (1998) menunjukkan bahwa
areal mangrove di Desa Poka telah menurun
drastis, pada tahun 1995 dilakukan upaya
penanaman di lokasi dekat PLTD-Poka, namun
upaya tersebut sia-sia (beberapa bulan setelah
penanaman tidak ada mangrove yang tumbuh)
karena pada lokasi tersebut merupakan lokasi
pembuangan limbah PLTD-Poka. Laporan
Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Maluku
tahun 2004 menunjukkan bahwa kematian
mangrove akibat buangan limbah industri
seperti minyak dan buangan air panas dari
PLTD terinOdikasi terjadi pada kawasan hutan
mangrove di Desa Poka. Fakta ini menunjukkan
bahwa hampir tiap dekade terjadi kerusakan
mangrove di Desa Poka, terutama pada
kawasan mangrove di depan PLTD-Poka.

Pengelolaan untuk pelestarian
mangrove pada kawasan ini terus dilakukan
melalui kegiatan penanaman kembali anakan
mangrove. Pada bulan Juli 2010 dalam rangka
kegiatan Sail Banda dilakukan reboisasi
(penanaman kembali) mangrove, kegiatan ini
berhasil menambah 91 pohon mangrove dari
jenis Rhizopora stylosa di kawasan depan
PLTD-Poka (Tapilatu dan Pelasula, 2012).
Kegiatan penanaman mangrove pada kawasan
ini terus dilakukan, terbaru pada tanggal 11 Mei
2023 dilakukan penanaman 500 anakan
mangrove oleh Molucass Coastal Care (MMC)
untuk menggantikan mangrove yang telah

rusak (Herman, 2023). Menurut Tapilatu dan
Pelasula (2012), keberhasilan penanaman
mangrove di lokasi ini jika dilakukan
penanaman dan pemeliharaan secara berkala,
yakni pembersihan dan pengaturan faktor
penghambat pertumbuhan mangrove, seperti
sampah, pembangunan pemukiman, dan
pengambilan batang mangrove.

Jika dicermati dengan baik, kerusakan
mangrove yang terjadi di pesisir pantai depan
PLTD-Poka tidak hanya diakibatkan oleh
limbah (minyak dan buangan air panas) tetapi
juga karena sampah masyarakat. Hal ini
menimbulkan pertanyaan, bagaimana peran
serta  masyarakat setempat, khusushya
masyarakat pesisir di Desa Poka, dalam
melestarikan kawasan mengrove? Penelitian
terdahulu oleh Talakua (2016), menyimpukan
bahwa kurang dari 60% masyarakat Desa Poka
bersikap mendukung pengelolaan ekosistem
mangrove, sebagian masyarakat Desa Poka
yang bersikap negatif akan berperilaku tidak
mendukung pengelolaan ekosistem mangrove.

Menurut Bengen et al., (2022),
pelestarian ekosistem mangrove merupakan
suatu usaha yang sangat kompleks untuk
dilaksanakan karena kegiatan tersebut sangat
membutuhkan sifat akomodatif terhadap
segenap pihak, baik yang berada di sekitar
kawasan maupun di luar kawasan. Hal yang
perlu  diperhatikan adalah  menjadikan
masyarakat ~ sebagai  komponen  utama
penggerak pelestarian ekosistem mangrove.
Merujuk pada defenisi masyarakat pesisir oleh
Mattulada (1997) dalam Daris (2017) maka
komponen utama pengerak pelestarian
mangrove di Desa Poka adalah sekelompok
manusia yang hidup bekerjasama di dekatan
pantai kawasan mangrove di Desa Poka
(terutama pada pantai kawasan mangrove
depan PLTD-Poka). Menjadikan masyarakat
pesisir di Desa Poka sebagai penggerak
pelestarian mangrove menimbulkan pertanyaan
yakni, bagaimana sikap masyarakat pesisir
Desa Poka saat ini terhadap kerusakan
mangrove?
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Salah satu komponen sikap yang
menarik untuk dikaji adalah persepsi. Menurut
Kusumadewi dan Ghozali (2013), persepsi
adalah salah satu komponen kognisi sikap.
Bengen et al., (2022), menungkapkan bahwa
salah satu strategi menjadikan masyarakat

sebagai  komponen  utama  penggerak
pelesatraian mangrove adalah pengarahan
persepsi.  Persepsi masyarakat terhadap

keberadaan ekosistem mangrove perlu untuk
diarahkan kepada cara pandang masyarakat
akan pentingnya sumberdaya ekosistem
mangrove. Dalam konteks tersebut,
pemahaman  masyarakat  pesisir  akan
pentingnya ekosistem mangrove sangat
menarik untuk dikemukakan. Berdasarkan hal
ini, penting untuk dilakukan penelitian tentang
persepsi masyarakat pesisir terhadap kerusakan
mangrove di Desa Poka Kota Ambon, sebagai
informasi awal untuk mengetahui pola pikir
masyarakat pesisir Desa Poka terhadap
kerusakan mangrove. Bono (1969) dalam
Joanes et al., (2014) mengungkapkan bahwa
persepsi adalah tahap pertama proses berfikir,

tahap kedua adalah logik, persepsi
mempengaruhi apa yang dilihat oleh logik,
ringkasnya persepsi menentukan logika.

METODOLOGI

Pendekatan penelitian ini adalah studi
kasus, menurut Surjarweni (2015) penelitian
studi kasus adalah penelitian mengenai manusia
(dapat suatu kelompok, organisasi maupun
individu), peristiwa, latar secara mendalam,
tujuan dari penelitian ini mendapatkan
gambaran yang mendalam tentang suatu kasus
yang sedang diteliti.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di  kawasan
mangrove dan masyarakat pesisir di Desa Poka
Kota Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon
(Gambar 1). Lokasi ini dipilih secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa
terdapat kasus kerusakan mangrove di depan
Perusahaan Listrik Tenaga Disel Poka (PLTD-
Poka), tepatnya pada Jalan Y. Syaranamual.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Metode Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
kepala keluarga (KK) masyarakat pesisir Desa
Poka yang mendiami rukun tetangga (RT) 01
dan RT 02 pada rukun warga (RW) 03 dekat
dengan  kawasan  kerusakan  mangrove
berjumlah 73 KK. Jumlah sampel dari populasi
tersebut ditentukan melalui persamaan lsaac
dan Michael (Sugiyono, 2017) sebagai berikut:
NPQ

g= — <

d>(N-1)+12PQ

3,481 x73x0,5x 0,5
S == —

0,05%x (73-1)+3,841 x 0,5 x 0,5

Dimana:

S = Jumlah sampel

12 = Chi kuadrat yang harganya sesuai derajat
bebas 1 dan tingkat kesalahan 5% yakni
3,841.

N = Jumlah populasi

Peluang benar (0,5)

Peluang salah (0,5)

Perbedaan antar rata-rata sampel dengan

rata-rata populasi sebesar 0,05.

Berdasarkan persaman tersebut maka

jumlah sampel adalah 61 KK masyarakat

pesisir atau 61 orang. Jumlah sampel ini

diambil dengan metode simple random

sampling, yakni pengambilan anggota sampel

dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi

(Sugiyono, 2017).

61,48

p
Q
d

Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini  meliputi data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara secara langsung dengan responden
melalui daftar pertanyaan (kuesioner) dan
observasi  (pengamatan secara langsung)
terhadap obyek yang akan dilaporkan. Data
sekunder diperoleh melalui survei pustaka dari
publikasi data Pemerintah Desa Poka dan
publikasi ilmiah yang terkait dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Analisis persepsi tentang kerusakan
kawasan mangrove didekati dengan skala
likert. Menurut Sugiyono (2013), skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (variabel penelitian).
Persepsi sebagai variabel penelitian memiliki
tiga indikator yakni: keberadaan mangrove,
manfaat mangrove dan kerusakan mangrove.
Indikator keberadaan mangrove memiliki 2
item instrument pertanyaan, indikator manfaat
mangrove memiliki 11 item instrument
pertanyaan, dan instrumen kerusakan mangrove
memiliki 7 item instrument pertanyaan.

Skala likert yang digunakan adalah 5
tingkatan dengan skor sebagai berikut: sangat
tahu (skor 5), tahu (skor 4), ragu-ragu (skor 3),
tidak tahu (skor 2), dan sangat tidak tahu (skor
1). Skor yang diperoleh dianalisis dengan
modifikasi persamaan yang dikemukakan oleh
Rahimallah et al., (2022) sebagai berikut:

1. Nilai  indeks indikator  instrument
pertanyaan, dengan rumus:

vp o SLXD+ (S2%f2) + (53 f3) + (S4X f4) + (S5 X 5)

N
Dimana:
NI = nilai indeks setiap indikator instrument
pertanyaan

S1 = Skor 1 untuk skala sangat tidak tahu

S2 = Skor 2 untuk skala tidak tahu

S3 = Skor 3 untuk skala ragu-ragu

S4 = Skor 4 untuk skala tahu

S5 = Skor 5 untuk skala sangat tahu

f1 =Frekuensi jawaban responden sangat
tidak tahu (orang)

f2 =Frekuensi jawaban responden tidak
tahu (orang)

f3 =Frekuensi jawaban responden ragu-
ragu (orang)

f4 =Frekuensi jawaban responden tahu
(orang)

f5 = Frekuensi jawaban responden sangat
tahu (orang)

N = Jumlah responden (orang)

2. Rataan nilai indeks indikator instrument

pertanyaan, dengan rumus:
_ NIP1+ NIP2 + NIP3 + -+ NIPn

- BP

Dimana:

RNI = Rataan nilai indeks setiap
indikator instrument pertanyaan

NIP1 = Nilai indeks setiap indikator
instrument pertanyaan pertama

698
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NIP2 = Nilai indeks setiap indikator
instrument pertanyaan kedua

NIP3 = Nilai indeks setiap indikator
instrument pertanyaan ketiga
NIPn = Nilai indeks setiap indikator

instrument pertanyaan ke-n
BP = Banyaknya pertanyaan tiap
indikator
3. Interval dan kriteria nilai indeks indikator
instrument pertanyaan, dengan rumus:
ST — SR

INI =
BS

Dimana:

INI = Interval nilai indeks

ST = Skor tertinggi

SR = Skor terendah

BS = Banyaknya skor

Sehingga kriteria nilai indeks adalah: sangat
tidak tahu = 1,00 — 1,80; tidak tahu = 1,81 —

2,60; ragu-ragu = 2,61 — 3,40; tahu = 3,41 -
4,20, dan sangat tahu = 4,21 — 5,00.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik  responden  dimaksud
adalah karakteristik sosial ekonomi masyarakat
pesisir yang terwakili oleh kepala keluarga
(Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan bahwa
responden didominasi oleh laki-laki, berumur
produktif (15 - 64 tahun), berpendidikan
sekolah menangah atas (SMA), berwirausaha
dan  berpendapatan rendah (< Rp
3.000.000/bulan). Karakteristik sosial ekonomi
tersebut mengambarkan bahwa responden
masyarakat pesisir di Desa Poka dan informan
kunci dinilai berkompeten (cakap/memiliki
pengetahun) sebagai objek penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik dan Kriteria Jumlah Responden (Orang) Persentase (%0)
1. Jenis Kelamin
a. Perempuan 28 459
b. Laki-laki 33 54,1
2. Usia
a. 15-64tahun 60 98,4
b. > 64 tahun 1 1,6
3. Pendidikan
a. SD 1 1,6
b. SMP 11 18,0
c. SMA 42 68,9
d. Diploma 1 1,6
e. Stratal 6 9,8
4. Pekerjaan
a. Tukang Ojek 10 16,4
b. Wiraswasta 16 26,2
c. Buruh Bangunan 4 6,6
d. TNI 5 8,2
e. Pegawai Swasta 3 4,9
f. ASN 3 4,9
g. Guru 2 3,3
h. Supir 9 14,8
i. Polri 2 3,3
J. Petani 1 1,6
k. Nelayan 2 3,3
I. Satpam 2 3,3
m. Buruh Kapal 2 3,3
5. Pendapatan
a. Tinggi (> Rp. 4.000.000/bulan) 3 4,9
b. Sedang (Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000/Bulan) 24 39,3
c. Rendah (< Rp 3.000.000/bulan) 34 55,7
Sumber: Data primer diolah (2023).
©
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Persepsi Masyakat Pesisir Terhadap
Kerusakan Mangrove
Uraian  persepsi atau tanggapan
masyarakat pesisir di Desa Poka tentang
kerusakan  mangrove didahului  dengan
penjabaran tentang persepsi masyarakat pesisir
Desa Poka tentang keberadaan mangrove dan
manfaat mangrove. Berikut penjabarannya:
1. Persepsi Masyarakat Pesisir Terhadap
Keberadaan Mangrove
Instumen untuk mengukur persepsi
masyarakat pesisir terhadap keberadaan
mangrove terdiri atas dua pertanyaan.
Gambar 2 menunjukkan sebagian besar
responden yakni 36 orang atau 59,0% tahu
tentang mangrove dan sebagian besar
responden yakni 38 orang atau 62,3% tahu

di Desa Poka terdapat mangrove. Hal ini
menunjukkan masyarakat pesisir Desa Poka
tahu tentang mangrove dan tahu di Desa
Poka terdapat mangrove. Pengetahun
masyarakat pesisir Desa Poka tentang
keberadaan mangrove menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat persisir Desa Poka
terbentuk dengan adanya mangrove di
kawasan pantai Desa Poka, khusushya
kawasan mangrove di depan PLTD-Poka.
Menurut  Apriliani et al.,, (2023)
pengetahuan mengenai kawasan mengrove
menjadi sangat penting agar dapat
menumbuh kepedulian dan pengetahun
masyarakat tentang pentingnya keberadaan
mangrove.

Pengetahuan Tentang Mangrove
Keberadaan Mangrove
Manfaat Mengrove: Nilai Ekonomi
Manfaat Mengrove: Ekosistem Penyangga
Manfaat Mengrove: Habitat Biota Laut
Manfaat Mengrove: Pelindung Pantai
Manfaat Mengrove: Kayu Bakar
Manfaat Mengrove: Kulit Mangrove
Manfaat Mengrove: Makanan Ternak
Manfaat Mengrove: Sumber Madu
Manfaat Mengrove: Buah Mangrove
Manfaat Mengrove: Logam Berat
Manfaat Mengrove: Kawasan Wisata
Kerusakan Mengrove: Tebang Habis
Kerusakan Mengrove: Aliran Air Tawar
Kerusakan Mengrove: Lahan Pertanian 2
Kerusakan Mengrove: Sampah Cair/Padat
Kerusakan Mengrove: Sedimentasi 4
Kerusakan Mengrove: Minyak

Kerusakan Mangrove di Desa Poka

m Sangat Tidak Tahu Tidak Tahu

15 2 Te
35 5 o
52 1
51
42
29
35
47 6 7w
41 m2ome
46 7
52 52
53

Ragu-Ragu = Tahu m Sangat Tahu

Gambar 2. Frekuensi Jawaban Responden Tiap Indikator Pertanyaan
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2. Persepsi Masyarakat Pesisir Terhadap

Manfaat Mangrove

Instrumen untuk mengukur persepsi
masyarakat pesisir terhadap manfaat
mangrove terdiri atas sebelas pertanyaan.
Gambar 2 menunjukkan sebagian besar
responden berpersepsi tahu bahwa:

a. Mangrove memiliki nilai ekonomi (35
orang atau 57,4% responden);

b. Mangrove merupakan penyangga antara
komunitas daratan dan pesisir laut (29
orang atau 47,5% responden);

c. Mangrove merupakan tempat mencari
makan, memijah, berkembang biak, dan
berlindung bagi ikan dan hewan air (40
orang atau 65,6% responden); dan

d. Akar  mangrove  efektif  untuk
menangkap sedimen, memperlambat
kecepatan arus dan mencegah erosi
(pelindung pantai dari
gelombang/tsunami) (51 orang atau
83,6% responden).

Gambar 2 juga menunjukkan
sebagian besar responden tidak tahu bahwa:
a. Kayu mangrove dapat dipakai sebagai

kayu bakar (35 orang atau 57,4%
responden);

b. Kulit kayu mangrove mengandung
“tannin”  untuk penyamak kulit,
pengawet jala atau jaring (52 orang atau
85,2% responden);

c. Daun mangrove dapat digunakan
sebagai makanan ternak (51 orang atau
83,6% responden);

d. Bunga mangrove merupakan sumber
madu (42 orang atau 68,9% responden);

e. Mangrove berfungsi menyerap logam
berat dan pestisida yang mencemari laut
(35 orang atau 57,4% responden); dan

f. Mangrove dapat diperuntukan sebagai
kawasan wisata (ekowisata dan
memancing) (47 orang atau 77,0%
responden).

Selain itu, pada Gambar 2 terdapat sebagian

besar responden yakni 32 orang atau 52,5%

sangat tidak tahu bahwa sebagian buah

mengrove dapat dimakan (walaupun
sebagian buahnya merupakan racun bagi
ikan).

Uraian persepsi masyarakat pesisir
Desa Poka tentang manfaat mangrove

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
pesisir Desa Poka terbentuk  dari
pengalaman hidup akan keberadaan
mangrove di Desa Poka. Hal ini terlihat dari
masyarakat pesisir Desa Poka tahu nilai
ekonomi, tahu mangrove berfungsi sebagai
kawasan penyangga, tahu mangrove
sebagai habitata biota laut, dan tahu
mangrove berfungsi sebagai pelindung
pantai. Empat manfaat mangrove ini yang
secara langsung dapat dilihat dan dirasakan
olen masyarakat pesisir di Desa Poka.
Menurut Karubaba et al., (2021) selain
faktor pendidikan dan pekerjaan, faktor
pengalaman hidup di lingkungan mangrove
berpengaruh terhadap persepsi masyarakat
lokal terhadap pengelolaan ekosistem
mangrove.

Tujuh manfaat mangrove yang
jarang atau hampir tidak lagi (tidak ada)
dilihat, dirasakan, hingga dimanfaatkan
oleh masyarakat pesisir di Desa Poka tidak
membentuk persepsi masyarakat pesisir
Desa Poka. Manfaat-manfaat mangrove
tersebut adalah manfaat mangrove sebagai
kayu bakar (hanya sedikit dan tidak setiap
hari masyarakat pesisir Desa Poka yang
memanfaatkan kayu mangrove sebagai
kayu bakar); manfaat kulit kayu mangrove
(tidak ada lagi masyarakat pesisir Desa
Poka yang memanfaatkannya); manfaat
mangrose sebagai makanan ternak (tidak
ada lagi masyarakat pesisir Desa Poka yang
memanfaatkannya); manfaat bunga
mangrove (tidak ada lagi masyarakat pesisir
Desa Poka yang memanfaatkannya);
manfaat buah mangrove (tidak ada lagi
masyarakat pesisir Desa Poka yang
memanfaatkannya); manfaat mangrove
dalam pencemaran laut (tidak ada
masyarakat pesisir Desa Poka yang
merasakannya secara langsung); dan
manfaat mangrove sebagai kawasan wisata
(tidak ada kawasan mangrove di sekitar
pemukiman masyarakat Desa Poka yang
merupakan kawasan wisata). Menurut
Fitriah (2015), apa yang ada dalam diri
individu, pikiran, perasaan, pengalaman
individu akan ikut aktif berpengaruh dalam
proses persepsi. Persepsi dan persepsi
mayarakat di sekitar mangrove mempunyai
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peranan penting bagi kelestarian hutan

mangrove.

3. Persepsi Masyarakat

Kerusakan Mangrove

Instumen untuk mengukur persepsi
masyarakat pesisir terhadap kerusakan
mangrove terdiri atas tujuh pertanyaan.

Gambar 2 menunjukkan sebagian besar

responden berpersepsi tahu bahwa:

a. Mangrove dapat rusak karena kegiatan
tebang habis (41 orang atau 67,2%
responden);

b. Mangrove dapat rusak karena
pembuangan sampah cair dan padat (39
orang atau 63,9% responden);

c. Mangrove dapat rusak  karena
pencemaran minyak (43 orang atau
70,5% responden); dan

d. Mangrove di Desa Poka rusak karena
pembuangan sampah dan limbah (32
orang atau 52,5% responden).

Persepsi masyarakat pesisir Desa Poka yang

tahu kerusakan mangrove di Desa Poka

muncul dari pengamatan akan kejadian
kerusakan mangrove yang berulang terjadi

di Desa Poka (khususnya di kawasan

mangrove depan PLTD-Poka) berserta

faktor penyebabnya, yakni: penebangan

Pesisir Terhadap

mangrove, sampah cair/padat, dan
pencemaran minyak ataupun limbah.
Faktor penyebab kerusakan

mangrove yang tidak pernah dilihat (baik
langsung maupun tidak langsung) dan
terjadi di kawasan mangrove Desa Poka

oleh responden, seperti: pengalihan aliran
air  tawar dari darat  (misalnya:
pembangunan irigasi); konversi sebagai
lahan pertanian/perikanan; dan
pengendapan sedimentasi yang berlebih,
membentuk  persepsi  sebagian  besar
responden tidak tahu bahwa:

a. Mangrove dapat rusak  karena
pengalihan aliran air tawar dari darat
(misalnya: pembangunan irigasi) (46
orang atau 75,4% responden);

b. Mangrove dapat rusak karena konversi
sebagai lahan pertanian/perikanan (52
orang atau 85,2% responden); dan

c. Mangrove dapat rusak  karena
pengendapan sedimentasi yang berlebih
(53 orang atau 86,9% responden).
Secara keseuruhan persepsi masyarakat

pesisir Desa Poka tentang kerusakan mangrove
adalah tahu, ditunjukan pada Tabel 2. Persepsi
ini positif dan terbentuk dari: penglihatan (tahu
tentang keberadaan mangrove di Desa Poka);
perasaan (merasakan manfaat mangrove secara
tidak langsung); dan pemanfaatan
(memanfaatkan sumber daya mangrove secara
langsung). Menurut Lee dan Zhang (2008)
dalam Sari et al., (2018), persepsi adalah
pandangan atau penilaian seseorang terhadap
objek tertentu, yang dihasilkan oleh
kemampuan menggorganisasi indra
pengamatan. Sumber daya alam tidak dapat
dilestarikan dan dikelola dengan baik tanpa
terlebih dahulu mengetahui persepsi dan sikap
masyarakat terhadap lingkungan.

Tabel 2. Persepsi Masyakat Pesisir Desa Poka Terhadap Kerusakan Mangrove

Per- SIx S2x S3x S4x Sb5x Jumlah N Nilai  Arti Nilai Rs}?aa}n Kriteria
tanyaan fl 2 3 4 5 (Saxfy) Indeks Indeks Indeks Persepsi

1 0 0 0 164 100 264 61 4,33 Tahu

2 1 92 21 28 0 142 61 2,33 Tidak Tahu

3 2 104 15 8 0 129 61 2,11 Tidak Tahu

4 0 0 3 156 105 264 61 4,33 Tahu 3,41 Tahu

5 4 106 3 12 0 125 61 2,05 Tidak Tahu

6 0 0 3 172 85 260 61 4,26 Tahu

7 0 0 0 128 145 273 61 4,48 Tahu
Sumber: Data primer diolah (2023).

Persepsi positif yang dimiliki oleh yakni: perbaikan kerusakan (rehabilitasi)

masyarakat pesisir Desa Poka tentang mangrove dan pelestarian kawasan mangrove.

kerusakan mangrove merupakan langkah awal
dalam pengelolaan mangrove di Desa Poka

Menurut Akbar et al., (2017), persepsi positif
yang ditimbulkan oleh suatu obyek, maka
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obyek dapat memotivasi tatanan perilaku
positif masyarakat terhadap lingkungannya.
Wujud persepsi positif terhadap kerusakan
lingkungan pesisir adalah tingginya kesadaran
masyarakat ~ dalam  bentuk  partisipasi
penanaman bakau, seperti di Pesisir Thailand,
karena hutan bakau merupakan sumber
kehidupan (Babier, 2006 dalam Akbar et al.,
2017). Dengan demikian persepsi positif yang
dimiliki oleh masyarakat pesisir Desa Poka
tentang kerusakan mangrove merupakan
pemicu untuk berperilaku positif dan
berpartisipasi dalam rehabilitasi dan pelestarian
kawasan mangrove di Desa Poka. Fitriah
(2015), mengungkapkan bahwa masyarakat
mempunyai  pandangan bahwa manusia
merupakan bagian dari alam menempatkan
penghormatan manusia terhadap alam, dan itu
merupakan nilai positif untuk menjaga
kelestarian lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Persepsi masyarakat pesisir di Desa
Poka terhadap kerusakan mangrove adalah tahu
atau positif. Persepsi ini terbentuk dari:
penglihatan  (tahu tentang  keberadaan
mangrove), perasaan (merasakan manfaat
mangrove secara tidak langsung), dan
pemanfaatan (memanfaatkan sumber daya
mangrove secara langsung).

Saran

Persepsi positif yang dimiliki oleh
masyarakat pesisir Desa Poka tentang
kerusakan mangrove merupakan pemicu untuk
berperilaku positif dan berpartisipasi dalam
rehabilitasi dan pelestarian kawasan mangrove
di Desa Poka untuk itu kegiatan rehabilitasi dan
pelestarian mutlak dilakukan oleh pihak yang
berkomitmen dalam pengelolaan mangrove di
Desa Poka, seperti lembaga swadaya
masyarakat (LSM), pemerintah  daerah
(termasuk pemerintah Desa Poka), lembaga
pendidikan tinggi, dan lembaga penelitian.
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